
6. Penelitian ini hanya melihat hasil belajar bahasa Inggris aspek 

kognitif, maka disarankan kepada peneliti lanjutan untuk melihat basil 

belajar bahsa Inggris sampai pada aspek psikomotor. 

7. Disarankan kepada pemangku kepentingan di Dinas Pendidikan untuk 

memberdayakan guru-guru bahasa lnggris yang telah menyelesaikan 

program Pasaca Sarjana Teknologi Pendidikan dalam memdesain dan 

mmengembangkan kurikulum di daerah. 

8. Bagi pengelola lembaga pendidikan seperti kursus-kursus bahasa 

Inggris maupun para kepala sekolah untuk melakukan sosialisasi dan 

pelatihan tentang gaya belajar dan strategi pembelajaran kepada guru­

guru bahasa inggris agar pembelajaran bahasa Inggris sesuai dengan 

tujuan yang diharapakan dan menjadi lebih baik. 
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